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BAB IV 

PENERAPAN METODE LINGUISTIC AL – ALUSI PADA 

PENAFSIRAN AYAT – AYAT SURAT ALI IMRAN 

 

Didalam bab II telah diungkapkan bahwa ada empat aspek yang dikaji 

yaitu:  pengertian tafsir, metode tafsir, metode muqorin, dan metode tahlili. 

Meskipun didalam menganalisis masing-masing aspek tersebut, mufassir harus 

menggunakan metode perbandingan, namun langkah-langkah yang diterapkan 

tidak sama antara aspek yang satu dengan aspek yang lain. Hal itu disebabkan 

karena objek bahasan pada masing-masing aspek berbeda-beda, sesuai dengan 

masalah yang dipecahkan. 

Dalam pembahasan ini, hanya aspek pertama saja yang akan dibahas, 

yakni perbandingan ayat dengan ayat, dengan beberapa langkah yang harus 

diterapkan. Pertama, mengidentifiksikan dan menghimpun ayat-ayat yang 

beredaksi serupa. Kedua, membandingkan redaksi yang serupa. Ketiga, 

menganalisis perbedaan yang terkandung didalam redaksi yang serupa. Keempat, 

membandingkan pendapat para mufassir dalam menafsirkan ayat-ayat yang 

beredaksi serupa tersebut. 

Dalam bab inilah akan dibahas secara rinci keempat hal tersebut, yang 

berkaitan tentang ayat – ayat yang beredaksi serupa yang sesuai dengan 

karakteristik masing-masing, akan dipaparkan sebagai berikut: 
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A. Penafsiran Ayat Yang Mengandung Ibdal 

a. Ibdal Isim Dhohir dengan Isim Dhomir 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 

 (ٜ) الْمِيعَادَ  يُُْلِفُ  لا اللَّوَ  إِنَّ  فِيوِ  رَيْبَ  لا ليَِ وْمٍ  النَّاسِ  جَامِعُ  إِنَّكَ  رَب َّنَا
 

Artinya: "Ya Tuhan Kami, Sesungguhnya Engkau mengumpulkan 

manusia untuk (menerima pembalasan pada) hari yang tak 

ada keraguan padanya". Sesungguhnya Allah tidak 
menyalahi janji.” (QS. Ali Imran [3]: 9)

1
 

 

 )ٜٗٔ) الْمِيعَادَ  تُُْلِفُ  لا إِنَّكَ  الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  تُُْزنِاَ وَلا رُسُلِكَ  عَلَى وَعَدْتَ نَا مَا وَآتنَِا رَب َّنَا
 

Artinya: “Ya Tuhan Kami, berilah Kami apa yang telah Engkau 

janjikan kepada Kami dengan perantaraan Rasul-rasul 

Engkau. dan janganlah Engkau hinakan Kami di hari kiamat. 

Sesungguhnya Engkau tidak menyalahi janji." (QS. Ali Imran 

[3]: 194)
2
 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Ayat-ayat diatas sama-sama menerangkan tentang do’a orang-

orang mukmin kepada Tuhannya dan diakhir ayat ditutup dengan 

kalimat yang hampir serupa, akan tetapi semakin dicermati ternyata 

dalam kedua ayat tersebut terdapat perbedaan, yakni pada ayat pertama 

ditutup dengan kalimat “ َعَاد  dengan menyebutkan “ إِنَّ الَله لَا يُُْلِفُ الْمِي ْ

isim dhohir lafadz الله , sementara pada ayat kedua ditutup dengan “ َإِنّك

                                                             
1
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Jakarta: Kelompok Gema Insani, 

Jakarta, 2005), 51. 
2
 Ibid, 57. 
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عَادَ   kalimat yang sama dengan menggunakan isim ,“ لَا تُُْلِفُ الْمِي ْ

dhomir khitob. Yang menjadi permasalahan adalah adanya pergantian 

(Ibdal) isim dhohir dengan isim dhomir. 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , susunan redaksi ayat “ ُإِنَّ الَله لَا يُُْلِف

عَادَ   merupakan penjelasan terhadap makna yang terkandung dalam “الْمِي ْ

susunan kalimat muakkad yang jatuh sebelumnya dan merupakan 

suatu penjelasan untuk meniadakan keraguan dalam hati orang-orang 

yang beriman bahwa Allah SWT tidak pernah mengingkari janjinya. 

Adanya taukid setelah menyebutkan lafadz taukid sebelumnya “ َإِنَّك

 serta dengan menyebutkan isim dhohir “ جَامِعُ النَّاسِ ليَِ وْمٍ لَا رَيْبَ فِيْوِ 

lafadz الله menunjukkan adanya isyaroh terhadap besarnya dan 

pentingnya sesuatu yang telah dijanjikan oleh Allah pada hari yang 

telah ditentukan. Berbeda dengan susunan ayat yang terdapat diakhir 

ayat 194 surat Ali Imran “ َعَاد  yang mana pada ayat ,“ إِنّكَ لَا تُُْلِفُ الْمِي ْ

tersebut dengan menggunakan dhomir khitab. Menurut Al - Alusi , 

perbedaan yang demikian terjadi karena pada ayat yang pertama 
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tersebut muttasil (berhubungan) dengan lafadz yang sebelumnya dalam 

segi lafadznya saja, sedangkan susunan redaksi ayat kedua tersebut 

muttasil dalam segi lafadz dan makna dengan lafadz sebelumnya, yaitu 

“  .“ الْقِيَامَةِ  يَ وْمَ  تُُْزنِاَ وَلاَ  رُسُلِكَ  عَلَى وَعَدْتَ نَا مَا وَأتَنَِا رَب َّنَا 
3
 

Dari pendapat mufassir tersebut, tidak ada perbedaan yang 

signifikan mengenai penafsiran yang berkaitan dengan pergantian isim 

dhohir dalam lafadz “ َعَاد  dengan isim dhomir khitab “ إِنَّ الَله لَا يُُْلِفُ الْمِي ْ

pada lafadz “ َعَاد  karena kedua-duanya mengatakan ,“ إِنّكَ لَا تُُْلِفُ الْمِي ْ

bahwa yang pertama merupakan taukid dan pembenaran dari Allah 

SWT terhadap ucapan orang-orang yang berilmu bahwa Allah lah 

yang mengumpulkan manusia dihari kiamat kelak, sedangkan pada 

ayat kedua merupakan lanjutan doa dan harapan orang-orang mukmin 

terhadap Tuhannya akan sesuatu yang telah dijanjikanNya. 

 

 

 

 

 

b.  Ibdal Lafadz “ ٌوَلَد ” dan “ ٌغُلَام “ 

                                                             
3
 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. II, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 2009), 88-89. 
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a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

  َأمَْرًا قَضَى إِذَا يَشَاءُ  مَا يَُْلُقُ  اللَّوُ  كَذَلِكِ  قَالَ  بَشَرٌ  يََْسَسْنِ  ولََْ  وَلَدٌ  لِ  يَكُونُ  أَنَّّ  رَب   تْ قَال 

اَ  )ٚٗ( فَ يَكُونُ  كُنْ  لَوُ  يَ قُولُ  فَإِنََّّ

 
Artinya: “Maryam berkata: "Ya Tuhanku, betapa mungkin aku 

mempunyai anak, Padahal aku belum pernah disentuh oleh 

seorang laki-lakipun." Allah berfirman (dengan perantaraan 

Jibril): "Demikianlah Allah menciptakan apa yang 

dikehendaki-Nya. apabila Allah berkehendak menetapkan 

sesuatu, Maka Allah hanya cukup berkata kepadanya: 

"Jadilah", lalu jadilah Dia.”  (QS. Ali Imran [3]: 47)
4
 

 

 )ٕٓ (بغَِيِّا أَكُ  ولََْ  بَشَرٌ  يََْسَسْنِ  ولََْ  غُلامٌ  لِ  يَكُونُ  أَنَّّ  قَالَتْ 
 

Artinya: “Maryam berkata: "Bagaimana akan ada bagiku seorang 

anak laki-laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun 

menyentuhku dan aku bukan (pula) seorang pezina!" (QS. 

Maryam [19]: 20)
5
 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Secara sepintas kedua ayat diatas terlihat mirip dan juga 

membicarakan satu kasus yang sama yakni tentang kisah Sayyidah 

Maryam. Namun setelah diteliti secara cermat, terdapat perbedaan dalam 

kedua ayat tersebut. 

Pada ayat pertama disebutkan lafadz “  sedangkan pada ayat ,“  وَلَدٌ 

kedua diganti dengan lafadz “ ٌغُلَام “. 

 

                                                             
4
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 55 

5
 Ibid, 307 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

40 
 

 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Dalam ayat ini Al - Alusi  tidak membahas perbedaan mengapa 

lafadz  “ ٌوَلَد “ pada ayat pertama diganti dengan lafadz “ ٌغُلَام “ pada ayat 

kedua. Akan tetapi, Al - Alusi  tersebut langsung menakwilkan makna 

yang terkandung dalam ayat tersebut. Kedua ayat tersebut sama-sama 

menceritakan tentang kisah sayyidah Maryam ketika diberitahukan 

bahwasanya akan diberi seorang putra. Lalu dia berkata “ ُقَالَتْ رَب  أَنَّّ يَكُوْن

 yang mana merupakan susunan istifham yang menunjukkan “ لِْ وَلَدٌ 

keterkejutannya akan terjadinya kenyataan bahwa sayyidah Maryam akan 

mempunyai seorang putra, sedangkan dia belum pernah sekalipun disentuh 

oleh laki-laki
6
 merupakan kinayah dari hubungan dengan “ ولََْ يََْسَسْنِْ بَشَرٌ “ 

seorang laki-laki yakni dengan cara yang halal, yaitu menikah yang 

merupakan salah satu perantara untuk mendapatkan seorang keturunan, 

sedangkan dia pun bukan termasuk seorang pelacur sebagaimana yang 

terdapat dalam surat Maryam “ ولََْ أَكُ بغَِيًا “
7
 

 

                                                             
6
 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. II, 157-158 
7
 Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-

Kabir wa Mafatih al-Ghaib ,Vol. VIII, 396-397 
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c. Ibdal Dhomir Mutakallim dan Dhomir Khitob 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 كَهَيْئَةِ  الط يِ  مِنَ  لَكُمْ  أَخْلُقُ  أَنِ   ربَ كُمْ  مِنْ  بآِيةٍَ  جِئْتُكُمْ  قَدْ  أَنِ   إِسْرَائيِلَ  بَنِ  إِلَ  وَرَسُوْلاً 
 اللَّوِ  بإِِذْنِ  ىالْمَوْتَ  وَأُحْيِي وَالأبْ رَصَ  الأكْمَوَ  وَأبُْرئُِ  اللَّوِ  بإِِذْنِ  طيَ ْرًا فَ يَكُونُ  فِيوِ  فَأَنْ فُخُ  الطَّيِْ 

 (ٜٗ) مُؤْمِنِيَ  كُنْتُمْ  إِنْ  لَكُمْ  لآيةًَ  ذَلِكَ  فِ  إِنَّ  بُ يُوتِكُمْ  فِ  تَدَّخِرُونَ  وَمَا تَأْكُلُونَ  بِاَ وَأنَُ ب ئُكُمْ 
Artinya: “Dan (sebagai) Rasul kepada Bani Israil (yang berkata 

kepada mereka): "Sesungguhnya aku telah datang kepadamu 

dengan membawa sesuatu tanda (mukjizat) dari Tuhanmu, 

Yaitu aku membuat untuk kamu dari tanah berbentuk burung; 

kemudian aku meniupnya, Maka ia menjadi seekor burung 

dengan seizin Allah; dan aku menyembuhkan orang yang 

buta sejak dari lahirnya dan orang yang berpenyakit sopak; 

dan aku menghidupkan orang mati dengan seizin Allah; dan 

aku kabarkan kepadamu apa yang kamu Makan dan apa 

yang kamu simpan di rumahmu. Sesungguhnya pada yang 

demikian itu adalah suatu tanda (kebenaran kerasulanku) 

bagimu, jika kamu sungguh-sungguh beriman.” (QS. Ali 

Imran [3]: 49)
8
 

 

 الْقُدُسِ  بِرُوحِ  أيََّدْتُكَ  إِذْ  وَالِدَتِكَ  وَعَلى عَلَيْكَ  نعِْمَتِ  اذكُْرْ  مَرْيََ  ابْنَ  عِيسَى ياَ اللَّوُ  قَالَ  إِذْ 
 مِنَ  تَُْلُقُ  وَإِذْ  وَالإنِْْيلَ  وَالت َّوْرَاةَ  وَالِْْكْمَةَ  الْكِتَابَ  عَلَّمْتُكَ  وَإِذْ  وكََهْلا الْمَهْدِ  فِ  النَّاسَ  تُكَل مُ 
رًا فَ تَكُونُ  فِيهَا فَ تَ ن ْفُخُ  بإِِذْنِ  الطَّيِْ  كَهَيْئَةِ  الط يِ   بإِِذْنِ  وَالأبْ رَصَ  الأكْمَوَ  وَتُ بِْْئُ  بإِِذْنِ  طيَ ْ

 الَّذِينَ  فَ قَالَ  باِلْبَ ي  نَاتِ  جِئْتَ هُمْ  إِذْ  عَنْكَ  إِسْرَائيِلَ  بَنِ  كَفَفْتُ  وَإِذْ  بإِِذْنِ  الْمَوْتَى تُُْرجُِ  وَإِذْ 
 )ٓٔٔ( مُبِيٌ  حْرٌ سِ  إِلا ىَذَا إِنْ  مِن ْهُمْ  كَفَرُوا

    
Artinya: “(ingatlah), ketika Allah mengatakan: "Hai Isa putra 

Maryam, ingatlah nikmat-Ku kepadamu dan kepada ibumu di 

waktu aku menguatkan kamu dengan Ruhul qudus. kamu 

dapat berbicara dengan manusia di waktu masih dalam 

buaian dan sesudah dewasa; dan (ingatlah) di waktu aku 

mengajar kamu menulis, hikmah, Taurat dan Injil, dan 

(ingatlah pula) diwaktu kamu membentuk dari tanah (suatu 

                                                             
8
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57 
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bentuk) yang berupa burung dengan ijin-Ku, kemudian kamu 

meniup kepadanya, lalu bentuk itu menjadi burung (yang 

sebenarnya) dengan seizin-Ku. dan (ingatlah) di waktu kamu 

menyembuhkan orang yang buta sejak dalam kandungan ibu 

dan orang yang berpenyakit sopak dengan seizin-Ku, dan 

(ingatlah) di waktu kamu mengeluarkan orang mati dari 

kubur (menjadi hidup) dengan seizin-Ku, dan (ingatlah) di 

waktu aku menghalangi Bani Israil (dari keinginan mereka 

membunuh kamu) di kala kamu mengemukakan kepada 

mereka keterangan-keterangan yang nyata, lalu orang-orang 

kafir diantara mereka berkata: "Ini tidak lain melainkan sihir 

yang nyata". (QS. Al-Maidah [5]: 110)
9
 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Telah jelas bahwa kedua ayat tersebut beredaksi mirip dan juga 

membicarakan satu kasus yang sama tentang mu’jizat Nabi Isa as. Dan 

terdapat perbedaan sedikit dalam kedua ayat tersebut. Pada ayat pertama 

dengan menggunakan dhomir mutakallim pada tiap-tiap kalimat fi’il 

dalam susunannya, sedangkan pada ayat kedua dengan menggunakan 

dhomir khitob pada tiap-tiap kalimat fi’ilnya. 

Perbedaan selanjutnya adalah penyebutan lafadz “ بإِِذْنِ الِله “ yang 

disebutkan sebanyak 2 kali dalam ayat yang pertama, dan lafadz “ ِْبإِِذْن“ 

disebutkan sebanyak 4 kali dalam ayat kedua. 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , terjadinya perbedaan dalam kedua redaksi 

diatas karena terkandung makna tertentu. Pada surat Ali Imran, dalam 

setiap kalimat fi’ilnya menggunakan dhomir mutakallim “ ُفَأَنْ فُخ “, 

                                                             
9
 Ibid, 127 
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sedangkan dalam surat al-Maidah menggunakan dhomir khitab “ ُنْ فُخ ََ  .“فَتَ

Karena dalam surat Ali Imran ayat tersebut merupakan ucapan Nabi Isa as 

kepada umatnya, sedangkan pada surat al-Maidah merupakan kalam Allah 

SWT kepada Nabi Isa as tentang mu’jizat yang diberikan kepadaNya.
10

  

Adapun lafadz “ ِفِيْو “ dalam surat Ali Imran (dengan lafadz 

mudzakkar), dan “ فِي ْهَا “ dalam surat al-Maidah (dengan muannats), sama-

sama merupakan dhomir yang kembali pada “ ِْىَيْئَةَ الطَّي “, akan tetapi 

dalam surat Ali Imran kembali pada makna yang terkandung dalam lafadz 

tersebut, sedangkan dalam surat al-Maidah kembali pada lafadznya secara 

dhohir, dan hal tersebut diperbolehkan karena tidak adanya keserupaan 

didalamnya.
11

 

 Sedangkan penyebutan lafadz “ بإِِذْنِ الِله “ yang disebutkan 

sebanyak 2 kali dalam ayat yang pertama mengandung ikhbar, dan lafadz 

 disebutkan sebanyak 4 kali dalam ayat kedua, karena sebagaimana “بإِِذْنِْ “

telah disebutkan bahwasanya dalam surat al-Maidah ini merupakan kalam 

Allah kepada Nabi Isa, maka sebagai peringatan bahwa segala sesuatu 

yang dikerjakan itu harus disandarkan kepada Allah SWT, untuk 

                                                             
10

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani,Vol. II, 160 
11

 Ibid, 161-162. 
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memperjelas akan lemahnya perbuatan manusia tanpa adanya kehendak 

dari Allah SWT, karena perbuatan manusia itu pun merupakan makhluk 

Allah SWT yang lemah. Lafadz “ بإِِذْنِ الِله “ yang disebutkan sebanyak 2 

kali dalam surat Ali Imran itu kembali pada tiga fi’il pertama dan lafadz 

yang kedua kembali pada tiga fi’il selanjutnya.
12

 

 

d. Ibdal “ ثّم “ dan “ و “ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 (ٜٚٔ) الْمِهَادُ  وَبئِْسَ  جَهَنَّمُ  مَأْوَاىُمْ  ثُمَّ  قَلِيلٌ  مَتَاعٌ 
 

Artinya: “itu hanyalah kesenangan sementara, kemudian tempat 

tinggal mereka ialah Jahannam; dan Jahannam itu adalah 

tempat yang seburuk-buruknya.”  (QS. Ali Imran [3]: 197)
13

 

 

 (ٖٚ) الْمَصِيُ  وَبئِْسَ  جَهَنَّمُ  وَمَأْوَاىُمْ  عَلَيْهِمْ  وَاغْلُظْ  وَالْمُنَافِقِيَ  الْكُفَّارَ  جَاىِدِ  النَّبُِّ  أيَ ُّهَا ياَ
 

Artinya: “Hai Nabi, berjihadlah (melawan) orang-orang kafir dan 

orang-orang munafik itu, dan bersikap keraslah terhadap 

mereka. tempat mereka ialah Jahannam. dan itu adalah 

tempat kembali yang seburuk-buruknya.”  (QS. at-Taubah 

[9]: 73)
14

 

 

 وَمَأْوَاىُمْ  رجِْسٌ  إِن َّهُمْ  عَن ْهُمْ  فَأَعْرضُِوا عَن ْهُمْ  لتُِ عْرضُِوا إِلَيْهِمْ  انْ قَلَبْتُمْ  إِذَا لَكُمْ  اللَّوِ بِ  سَيَحْلِفُونَ 
 (ٜ٘) يَكْسِبُونَ  كَانوُا بِاَ جَزَاءً  جَهَنَّمُ 

 

Artinya: “Kelak mereka akan bersumpah kepadamu dengan nama 

Allah, apabila kamu kembali kepada mereka, supaya kamu 

berpaling dari mereka
15

. Maka berpalinglah dari mereka; 

karena Sesungguhnya mereka itu adalah najis dan tempat 

                                                             
12

 Ibid, Vol. IV, 55 
13

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 77 
14

 Ibid, 200 
15

 Maksudnya: tidak mencela mereka 
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mereka Jahannam; sebagai balasan atas apa yang telah 

mereka kerjakan.” (QS. at-Taubah [9]: 95)
16

 

 

 

 (ٜ) الْمَصِيُ  وَبئِْسَ  جَهَنَّمُ  وَمَأْوَاىُمْ  عَلَيْهِمْ  وَاغْلُظْ  وَالْمُنَافِقِيَ  الْكُفَّارَ  جَاىِدِ  النَّبُِّ  أيَ ُّهَا ياَ
 

Artinya: “Hai Nabi, perangilah orang-orang kafir dan orang-orang 

munafik dan bersikap keraslah terhadap mereka. tempat 

mereka adalah Jahannam dan itu adalah seburuk-buruknya 

tempat kembali.”  (QS.  at-Tahrim [66]: 9)
17

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Dalam keempat ayat diatas, jika dicermati dari masing-masing 

ayat, selalu diakhiri dengan kalimat “ ُمَأْوَاىُمْ جَهَنَّم “. Dan dalam kalimat 

tersebut, masing-masing terdapat kata penghubung yang terletak sebelum 

kalimat tersebut. Pada ayat pertama, dengan menggunakan “ ثّم “, 

sedangkan pada 3 ayat terakhir, tempat “ ثّم “ digantikan dengan huruf “و “. 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , lafadz “ ثّم “  yang terdapat dalam firman 

Allah SWT “ ُثمّ  مَأْوَاىُمْ جَهَنَّم “ merupakan huruf athaf yang berfaidah tartib 

infishal, yang berarti adanya suatu kejadian (perkara) yang disusul dengan 

perkara yang lain tapi disertai dengan tenggang waktu. Dan ayat ini pun 

                                                             
16

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 203. 
17

 Ibid, 562 
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berfaidah demikian, karena pada ayat sebelumnya disebutkan tentang 

keadaan orang-orang yang terlena dan tertipu dengan kehidupan dunia 

yang rusak, tidak kekal, dan tidak ada artinya diakhirat kelak sehingga 

melupakan kehidupan yang lebih kekal, kemudian disebutkan lafadz 

 sebagai balasan akan perbuatannya didunia yakni neraka “ ثمّ  مَأْوَاىُمْ جَهَنَّمُ “

jahannam. Maka dari itu, dalam ayat tersebut menggunakan huruf athaf  

 karena balasan yang akan didapatkannya adalah neraka jahannam ,“ ثّم “

yang hanya dapat ditemui kelak diakhirat yang masih melalui perjalanan 

yang tidak singkat.
18

 

Sedangkan dalam surat at-Taubah dan at-Tahrim bukan 

menggunakan huruf athaf “ ثّم “, melainkan huruf  “و “, dan ini 

mengandung beberapa pengertian: 

a. wawu tersebut merupakan wawu hal. Seakan-akan ayat tersebut 

berbicara “ َإِفْ عَلْ ذَالِكَ فِِ حَالِ اسْتِحْقَاقِهِمْ جَهَنَّم “, yakni tempat 

kembali nerakan jahannam adalah ketika mereka masih dalam 

keadaan kafir. 

b. Susunan tersebut sebagai peringatan bagi orang-orang yang ingkar, 

seakan-akan mengandung makna “ ُوَاعْلَمْ أَنَّ مَأْؤَاىُمْ جَهَنَّم “. 

                                                             
18

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. II, 381. 
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c. Susunan tiga ayat terakhir diatas mengandung makna bahwa orang-

orang kafir dan munafik berhak mendapatkan siksa yang berlipat 

ganda, baik siksa didunia dengan cara memerangi, melawan, dan 

bersikap keras terhadap mereka, maupun siksa diakhirat kelak 

dengan menjadikan neraka jahannam sebagai balasan perbuatan 

mereka. Jika demikian, huruf wawu disini merupakan huruf athaf 

yang berfaidah “ الجمع “ (mengumpulkan).
19

 

 

B. Penafsiran Ayat yang Mengandung Tikrar (Pengulangan) 

a. Surat Ali Imran ayat 18, Kalimat “ َلاإَِلَوَ إِلاَّ ىُو “ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 الَْْكِيمُ  الْعَزيِزُ  ىُوَ  إِلا إِلَوَ  لا باِلْقِسْطِ  قَائِمًا الْعِلْمِ  وَأوُلُو وَالْمَلائِكَةُ  ىُوَ  إِلا إِلَوَ  لا أنََّوُ  اللَّوُ  شَهِدَ 
(ٔٛ) 

Artinya: “Allah menyatakan bahwasanya tidak ada Tuhan melainkan 

Dia (yang berhak disembah), yang menegakkan keadilan. 

Para Malaikat dan orang-orang yang berilmu
20

 (juga 

menyatakan yang demikian itu). tak ada Tuhan melainkan 

Dia (yang berhak disembah), yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (QS. Ali Imran [3]: 18)
21

 

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

                                                             
19

 Ibid, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. V, 327. 
20

 Ayat ini untuk menjelaskan martabat orang-orang berilmu 
21

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 53. 
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Dalam ayat tersebut terdapat kalimat “ لاَّ ىُوَ لاإَِلَوَ إِ   “ yang diulang 

sebanyak 2 kali dalam satu ayat, yakni ayat ke-18 surat Ali Imran. Jika 

diperhatikan kalimat tersebut redaksinya sama persis, sedikitpun tidak ada 

perubahan. Dan yang menjadi permasalahan adalah mengapa terjadi 

pengulangan kalimat yang sama persis yang terdapat dalam satu ayat. 

 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , pengulangan kalimat “ َلاإَِلَوَ إِلاَّ ىُو “ mengandung 

dua pengertian, antara lain: 

a) Merupakan tikrar yang berfaidah taukid dan mengandung isyaroh  

betapa pentingnya mengetahui akan petunjuk-petunjuk Allah. 

b) Tidak termasuk dalam kategori tikrar, karena lafadz yang pertama 

merupakan syahadahnya Allah SWT dan lafadz yang kedua merupakan 

syahadahnya para malaikat dan orang-orang yang mempunyai ilmu yang 

mendalam.
22

 

Dalam dua pendapat diatas, walaupun terdapat berbagai macam 

pengertian tentang adanya pengulangan kalimat “ َلاإَِلَوَ إِلاَّ ىُو “, tapi 

sebenarnya tetap mengacu pada satu pengertian yakni sebuah anjuran 

                                                             
22

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. II, 102. 
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kepada seorang hamba untuk selalu mengingat kepada Allah dan 

mengakui akan keesaanNya.  

 

b. Surat Ali Imran ayat 28 dan 30, kalimat “  “  وَيَُُذ ركُُمُ اللهُ نَ فْسَوُ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 فِ  اللَّوِ  مِنَ  فَ لَيْسَ  كَ ذَلِ  يَ فْعَلْ  وَمَنْ  الْمُؤْمِنِيَ  دُونِ  مِنْ  أَوْليَِاءَ  الْكَافِريِنَ  الْمُؤْمِنُونَ  يَ تَّخِذِ  لا
 (ٕٛ) الْمَصِيُ  اللَّوِ  وَإِلَ  نَ فْسَوُ  اللَّوُ  وَيَُُذ ركُُمُ  تُ قَاةً  مِن ْهُمْ  تَ ت َّقُوا أَنْ  إِلا شَيْءٍ 

Artinya: “Janganlah orang-orang mukmin mengambil orang-orang 

kafir menjadi wali
23

 dengan meninggalkan orang-orang 

mukmin. barang siapa berbuat demikian, niscaya lepaslah ia 

dari pertolongan Allah, kecuali karena (siasat) memelihara 

diri dari sesuatu yang ditakuti dari mereka. dan Allah 

memperingatkan kamu terhadap diri (siksa)-Nya. dan hanya 

kepada Allah kembali (mu).” (QS. Ali Imran [3]: 28)
24

 

 

نَ هَا أَنَّ  لَوْ  تَ وَدُّ  سُوءٍ  مِنْ  عَمِلَتْ  وَمَا مُُْضَرًا خَيٍْ  مِنْ  عَمِلَتْ  مَا نَ فْسٍ  كُلُّ  تََِدُ  يَ وْمَ  نَوُ  بَ ي ْ  وَبَ ي ْ
 (ٖٓ) باِلْعِبَادِ  رَءُوفٌ  وَاللَّوُ  نَ فْسَوُ  اللَّوُ  وَيَُُذ ركُُمُ  بعَِيدًا أمََدًا

 
Artinya: “Pada hari ketika tiap-tiap diri mendapati segala kebajikan 

dihadapkan (dimukanya), begitu (juga) kejahatan yang telah 

dikerjakannya; ia ingin kalau kiranya antara ia dengan hari 

itu ada masa yang jauh; dan Allah memperingatkan kamu 

terhadap siksa-Nya. dan Allah sangat Penyayang kepada 

hamba-hamba-Nya.” (QS. Ali Imran [3]: 30)
25

 

 

 

 

 

 

                                                             
23

 Wali jamaknya auliyaa: berarti teman yang akrab, juga berarti pemimpin, pelindung atau 

penolong. 
24

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 54. 
25

 Ibid, 55. 
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b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Dalam kedua ayat diatas, terdapat dua kalimat yang diulang sama 

persis, yakni kalimat “ ُوَيَُُذ ركُُمُ اللهُ نَ فْسَو “ pada ayat ke-28 dan 30 dari surat 

Ali Imran, akan tetapi diakhiri dengan kalimat yang berbeda.  

Pada ayat pertama, diakhiri dengan kalimat “ ُوَإِلَ الِله الْمَصِي ْر “, dan 

pada kalimat kedua diakhiri dengan kalimat “ ِوَالُله رَؤُفٌ باِلْعِبَاد “. Terjadi 

pengulangan tersebut bukanlah merupakan suatu kebetulan yang terjadi 

didalam al-Qur’an, melainkan pasti ada makna yang terkandung 

didalamnya. 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , penyebutan lafadz yang serupa “ ُوَيَُُذ ركُُمُ الله

 pada ayat ke-28 adalah merupakan suatu ancaman dan larangan “ نَ فْسَوُ 

bagi orang-orang mukmin untuk menjadikan orang-orang kafir sebagai 

pemimpin, sedangkan pada ayat ke-30 mengandung anjuran untuk 

melakukan kebaikan dan larangan melakukan kejahatan secara mutlak.
26

 

Lafadz tersebut diulang pada ayat ke-28 dan 30, karena sebagai 

taukid agar mereka benar-benar tidak melakukan sesuatu yang dapat 

menimbulkan murka dan siksa Allah SWT. Maka dari itu, diakhir ayat 

                                                             
26

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani,  Vol. II, 122. 
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30 ditutup dengan kalimat “ وَالُله رَؤُفٌ باِلْعِبَاد  َِ ” adalah sebagai 

peringatan bagi hamba-hambaNya untuk selalu mawas diri dan 

menjauhi akan segala sesuatu yang dilarang olehNya, karena kasih 

sayang dan rahmat Allah diperuntukkan bagi hamba-hambaNya yang 

takut (taat) kepadaNya.
27

 

 

C. Penafsiran Ayat yang Mengandung Taqdim dan Ta’khir (Terdahulu dan 

Terakhir) 

a. Perbedaan Letak “ ْالكب “ dan “  “  عاقر

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 يَشَاءُ  مَا يَ فْعَلُ  اللَّوُ  كَذَلِكَ  قَالَ  عَاقِرٌ  وَامْرأََتِ  الْكِبَ رُ  بَ لَغَنَِ  وَقَدْ  غُلامٌ  لِ  يَكُونُ  أَنَّّ  رَب   قَالَ 
(ٗٓ) 

Artinya: “ Zakariya berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana aku bisa 

mendapat anak sedang aku telah sangat tua dan isteriku pun 

seorang yang mandul?". berfirman Allah: "Demikianlah, 

Allah berbuat apa yang dikehendaki-Nya.” (QS. Ali Imran 

[3]: 40)
28

 

 

 (ٛ) عِتِيِّا الْكِبَِْ  مِنَ  بَ لَغْتُ  وَقَدْ  عَاقِرًا امْرأََتِ  وكََانَتِ  غُلامٌ  لِ  يَكُونُ  أَنَّّ  رَب   قَالَ 
 

Artinya: “ Zakaria berkata: "Ya Tuhanku, bagaimana akan ada anak 

bagiku, Padahal isteriku adalah seorang yang mandul dan 

aku (sendiri) Sesungguhnya sudah mencapai umur yang 

sangat tua." (QS. Maryam [19]: 8)
29

 

 

 

                                                             
27

 Ibid, 137. 
28

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 56. 
29

 Ibid, 306 
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b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Dalam ayat-ayat yang dikutip diatas terdapat redaksi yang 

bervariasi. Namun yang menjadi pembahasan disini adalah kalimat 

 .pada kedua ayat tersebut “ بَ لَغَنَِ الْكِبَ رُ وَامْرأََتِْ عَاقِرٌ “

Jika diperbandingkan kedua penafsiran ayat tersebut, tampak 

perbedaan yang jelas. Dalam redaksi pertama lafadz “ ْالكب “ 

ditempatkan sebelum lafadz “ عاقر “, dan sebaliknya pada redaksi ayat 

kedua lafadz “ ْالكب “  ditempatkan setelah lafadz “ عاقر “. Jadi, jelas 

dalam kedua redaksi ayat tersebut terjadi taqdim dan ta’khir. 

 
c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , perbedaan penempatan  lafadz “ ْالكب “ 

pada redaksi ayat yang pertama yang ditempatkan sebelum lafadz “ عاقر

 “, dan sebaliknya pada redaksi ayat kedua lafadz “ ْالكب “  ditempatkan 

setelah lafadz “ عاقر “, hal tersebut karena pada ayat yang kedua yakni 

surat Maryam, sebelumnya telah menyebutkan terlebih dahulu tentang 

 :yakni ,“ عاقر “ daripada tentang “ الكبْ “



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

53 
 

 )ٗ( شَقِيِّا رَب   بِدُعَائِكَ  أَكُنْ  ولََْ  شَيْبًا أْسُ الرَّ  وَاشْتَ عَلَ  مِن   الْعَظْمُ  وَىَنَ  إِنِ   رَب   قَالَ 

 )٘( وَليِِّا لَدُنْكَ  مِنْ  لِ  فَ هَبْ  عَاقِرًا امْرأََتِ  وكََانَتِ  وَرَائِي مِنْ  الْمَوَالَِ  خِفْتُ  وَإِنِ  
 
Artinya: “Ia berkata "Ya Tuhanku, Sesungguhnya tulangku telah 

lemah dan kepalaku telah ditumbuhi uban, dan aku belum 

pernah kecewa dalam berdoa kepada Engkau, Ya Tuhanku. 

Dan Sesungguhnya aku khawatir terhadap mawaliku
30

 

sepeninggalku, sedang isteriku adalah seorang yang mandul, 

Maka anugerahilah aku dari sisi Engkau seorang putera.” 

(QS. Maryam [19]: 4-5)
31

 

 

Dan juga untuk menyesuaikan lafadz “ عِتِيِّا “ diakhir tiap-tiap 

ayat dalam surat Maryam, yaitu: صَبِيِّا , عَشِيِّا , سَوِيِّا , dan sebagainya.
32

 

 

D. Penafsiran Ayat yang Mengandung Ziyadah dan Nuqshon (Berlebih dan 

Berkurang) 

a. Dalam Penggunaan “ ىو “ dan “و “ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 (ٔ٘إِنَّ اللَّوَ رَبِّ  وَربَُّكُمْ فَاعْبُدُوهُ ىَذَا صِرَاطٌ مُسْتَقِيمٌ )
Artinya: “Sesungguhnya Allah, Tuhanku dan Tuhanmu, karena itu 

sembahlah Dia. Inilah jalan yang lurus." (QS. Ali Imran [3]: 

51)
33

 

 

                                                             
30

 Yang dimaksud oleh Zakaria dengan mawali ialah orang-orang yang akan mengendalikan dan 

melanjutkan urusannya sepeninggalnya.Yang dikhawatirkan Zakaria ialah kalau mereka tidak 

dapat melaksanakan urusan itu dengan baik, karena tidak seorangpun diantara mereka yang dapat 

dipercayainva, oleh sebab itu Dia meminta dianugerahi seorang anak 
31

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 306. 
32

 Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-

Kabir wa Mafatih al-Ghaib Vol. XXI, 188-189; Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi 

Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. VIII, 385-

386. 
33

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57 
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 (ٖٙوَإِنَّ اللَّوَ رَبِّ  وَرَبُّكُمْ فاَعْبُدُوهُ ىَذَا صِرَاطٌ مُسْتَقِيمٌ )
Artinya: “Sesungguhnya Allah adalah Tuhanku dan Tuhanmu, Maka 

sembahIah Dia oleh kamu sekalian. ini adalah jalan yang 

lurus.” (QS. Maryam [19]: 36)
34

 

 

 (ٗٙإِنَّ اللَّوَ ىُوَ رَبِّ  وَرَبُّكُمْ فَاعْبُدُوهُ ىَذَا صِرَاطٌ مُسْتَقِيمٌ )
Artinya: “Sesungguhnya Allah Dialah Tuhanku dan Tuhan kamu 

Maka sembahlah Dia, ini adalah jalan yang lurus.” (QS. az-

Zukhruf [43]: 64)
35

 

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Redaksi “ ْإِنَّ الَله رَبِّ ْ وَرَبُّكُم “ dijumpai dalam tiga surat diatas, 

yakni Ali Imran: 51, Maryam: 36, dan az-Zukhruf: 64. Dalam surat Ali 

Imran, redaksi tersebut disebutkan tanpa adanya tambahan sama sekali, 

baik berupa huruf maupun kalimat. Berbeda dengan ayat yang kedua 

yang ditambah dengan huruf “ الواو “ yang terdapat diawal kalimat 

sebelum “ إِنَّ الَله “, sedangkan pada ayat ketiga dengan ditambah 

kalimat “ ىو “ yang terletak ditengah-tengah antara kalimat “ إِنَّ الَله “ 

dan “ ْرَبِّ ْ وَرَبُّكُم “. 

 

 

 

 

                                                             
34

 Ibid, 307 
35

 Ibid, 495 
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c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , yaitu huruf wawu yang terdapat dalam 

kalimat “ ْوَإِنَّ الَله رَبِّ ْ وَرَبُّكُم“ merupakan huruf athaf yang mana kalimat 

tersebut diathafkan pada kalimat sebelumnya “  ِإِنِ ْ عَبْدُ الله “. 

Sedangkan, tambahan dhomir munfashil “ ىو “ yang terdapat dalam 

surat  az-Zukhruf, merupakan bentuk taukid. Berbeda dengan dua ayat 

pertama yang tidak ditemukan dhomir munfashil tersebut pada susunan 

redaksinya, karena dua ayat pertama tersebut masih berhubungan 

dengan ayat-ayat sebelumnya, yang menerangkan tentang mu’jizat-

mu’jizat yang diberikan kepada para Nabi, dan menunjukkan akan 

kekuasaan, sehingga tidak membutuhkan taukid lagi. Sedangkan dalam 

ayat yang terakhir diatas merupakan susunan (jumlah) diawal kalimat 

(permulaan kalimat) sehingga membutuhkan taukid untuk mnjelaskan 

maknanya, dan juga karena adanya tambahan dhomir tersebut 

menyebutkan bahwasanya yang terkandung dalam makna mubtada’ 

 Dan itulah .“ رَبِّ ْ وَرَبُّكُمْ   “ itu harus merujuk pada khobar “ إِنَّ الَله “

faidah ditambahkannya dhomir munfasil ditengah-tengah antara kedua 

lafadz tersebut.
36

 

 

                                                             
36

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. VIII,  410. 
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b. Dalam Lafadz “ بِأَنَّا “ dan “ بِأَن َّنَا “ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

  ِفَ لَمَّا أَحَسَّ عِيسَى مِن ْهُمُ الْكُفْرَ قَالَ مَنْ أنَْصَاريِ إِلَ اللَّوِ قَالَ الَْْوَاريُِّونَ نََْنُ أنَْصَارُ اللَّو 

 (ٕ٘آمَنَّا باِللَّوِ وَاشْهَدْ بِأَنَّا مُسْلِمُونَ )
 

Artinya: “Maka tatkala Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani 

lsrail) berkatalah dia: "Siapakah yang akan menjadi 

penolong-penolongku untuk (menegakkan agama) Allah?" 

Para hawariyyin (sahabat-sahabat setia) menjawab: 

"Kamilah penolong-penolong (agama) Allah, Kami beriman 

kepada Allah; dan saksikanlah bahwa Sesungguhnya Kami 

adalah orang-orang yang berserah diri.”  (QS. Ali Imran 

[3]: 52)
37

 

 

 (ٔٔٔوا آمَنَّا وَاشْهَدْ بأَِن َّنَا مُسْلِمُونَ )وَإِذْ أَوْحَيْتُ إِلَ الَْْوَاريِ يَ أَنْ آمِنُوا بِّ وَبِرَسُولِ قَالُ 
 

Artinya : “Dan (ingatlah), ketika aku ilhamkan kepada pengikut Isa 

yang setia: "Berimanlah kamu kepada-Ku dan kepada rasul-

Ku". mereka menjawab: Kami telah beriman dan saksikanlah 

(wahai Rasul) bahwa Sesungguhnya Kami adalah orang-

orang yang patuh (kepada seruanmu)." (QS. al-Maidah [5]: 

111)
38

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Dalam kedua ayat diatas, terlihat adanya kemiripan antara 

keduanya. Akan tetapi juga terdapat sedikit perbedaan didalamnya, yakni 

perbedaan pernyebutan lafadz “ بِأَنَّا “ yang terdapat dalam surat Ali Imran 

                                                             
37

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 57. 
38

 Ibid, 127. 
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dengan ditakhfif nunnya dan lafadz “ بِأَن َّنَا “ dalam surat al-Maidah dengan 

tanpa takhfif. 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi  

Menurut Al - Alusi , lafadz “ بِأَن َّنَا “ yang terdapat dalam surat al-

Maidah, dan “ بِأَنَّا “ dalam surat Ali Imran, karena dalam surat al-Maidah 

menerangkan tentang perkataan golongan hawariyun kepada Nabi Isa as, 

sedangkan dalam surat Ali Imran merupakan pengulangan (tikrar) saja. 

Maka dari itu, lafadz “ بِأَنَّا “ ditakhfif untuk menyesuaikan pada lafadz 

sebelumnya yang merupakan tikrar. Dengan alasan bahwa tikrar 

merupakan far’u (cabang) dan takhfif pun demikian. Menyesuaikan 

susunan kalimat antara far’u dengan far’u itu lebih utama.
39

 

 

c. Bertambahnya Nun Taukid Tsaqilah (  (  نّ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 (ٓٙالَْْقُّ مِنْ رَب كَ فَلا تَكُنْ مِنَ الْمُمْتََيِنَ )
Artinya: “(apa yang telah Kami ceritakan itu), Itulah yang benar, 

yang datang dari Tuhanmu, karena itu janganlah kamu 

termasuk orang-orang yang ragu-ragu.” (QS. Ali Imran [3]: 

60)
40

 

 

                                                             
39

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. IV, 56. 
40

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 58 
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 (ٚٗٔ) الْمُمْتََيِنَ  مِنَ  تَكُونَنَّ  فَلا رَب كَ  مِنْ  الَْْقُّ 
 

Artinya: “Kebenaran itu adalah dari Tuhanmu, sebab itu jangan 

sekali-kali kamu termasuk orang-orang yang ragu.” (QS. al-

Baqarah [2]: 147)
41

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Kedua ayat diatas sangat mirip, bahkan sama dalam susunan 

penafsiran ayatnya, seakan-akan tidak tampak sedikit pun perbedaan 

didalamnya. Akan tetapi, ketika diteliti lebih cermat, maka kita akan 

menemukan satu perbedaan didalamnya, tepatnya dalam kalimat “ َّوْنَن ًَ  تَكُ

“ yang mana ditambah dengan nun taukid tsaqilah yang terdapat dalam 

surat al-Baqarah, dan dalam surat Ali Imran adalah sebaliknya, tanpa 

adanya tambahan nun taukid “ تَكُنْ   “.  

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , perbedaan yang mendasar yang terdapat 

dalam kedua Penafsiran Ayat ayat diatas karena pada lafadz “ تَكُنْ   “ yang 

terdapat dalam surat Ali Imran, tidak diberi nun taukid karena tidak 

adanya sesuatu yang mewajibkan untuk diberi nun taukid. Berbeda dengan 

lafadz yang terdapat dalam surat al-Baqarah “ َّوْنَن ًَ  bersamaan dengan “ تَكُ

nun taukid karena untuk menyesuaikan dengan lafadz sebelumnya 

                                                             
41

 Ibid, 24 
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لَةً تَ رْضَاىَا “  Dan makna yang terkandung dalam kedua lafadz .“ فَ لَنُ وَل يَ نَّكَ قِب ْ

tersebut sama-sama ditujukan pada Nabi Muhammad Saw.
42

 

 

d. Bertambahnya Lafadz “  “  ىو

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 

وتيِتُمْ أَوْ وَلا تُ ؤْمِنُوا إِلا لِمَنْ تبَِعَ دِينَكُمْ قُلْ إِنَّ الْْدَُى ىُدَى اللَّوِ أَنْ يُ ؤْتَى أَحَدٌ مِثْلَ مَا أُ 
 (ٖٚيَُُاجُّوكُمْ عِنْدَ رَب كُمْ قُلْ إِنَّ الْفَضْلَ بيَِدِ اللَّوِ يُ ؤْتيِوِ مَنْ يَشَاءُ وَاللَّوُ وَاسِعٌ عَلِيمٌ )

 

Artinya: “Dan janganlah kamu percaya melainkan kepada orang yang 

mengikuti agamamu
43

. Katakanlah: "Sesungguhnya petunjuk 

(yang harus diikuti) ialah petunjuk Allah, dan (janganlah 

kamu percaya) bahwa akan diberikan kepada seseorang 

seperti apa yang diberikan kepadamu, dan (jangan pula 

kamu percaya) bahwa mereka akan mengalahkan hujjahmu 

di sisi Tuhanmu". Katakanlah: "Sesungguhnya karunia itu di 

tangan Allah, Allah memberikan karunia-Nya kepada siapa 

yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Luas karunia-Nya) 

lagi Maha Mengetahui." (QS. Ali Imran [3]: 73)
44

 

 

 وَلَنْ تَ رْضَى عَنْكَ الْيَ هُودُ وَلا النَّصَارَى حَتََّّ تَ تَّبِعَ مِلَّتَ هُمْ قُلْ إِنَّ ىُدَى اللَّوِ ىُوَ الْْدَُى وَلَئِنِ 
 (ٕٓٔات َّبَ عْتَ أَىْوَاءَىُمْ بَ عْدَ الَّذِي جَاءَكَ مِنَ الْعِلْمِ مَا لَكَ مِنَ اللَّوِ مِنْ وَلٍِّ وَلا نَصِيٍ )

 

Artinya: “Orang-orang Yahudi dan Nasrani tidak akan senang kepada 

kamu hingga kamu mengikuti agama mereka. Katakanlah: 

"Sesungguhnya petunjuk Allah itulah petunjuk (yang benar)". 

dan Sesungguhnya jika kamu mengikuti kemauan mereka 

setelah pengetahuan datang kepadamu, Maka Allah tidak 

                                                             
42

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. II, 179. 
43

 Kepada orang-orang yang mengikuti agamamu Maksudnya: kepada orang yang seagama dengan 

kamu (Yahudi/Nasrani) agar mereka tidak jadi masuk Islam atau kepada orang-orang Islam yang 

berasal dari agamamu agar goncang iman mereka dan kembali kepada kekafiran 
44

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 60. 
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lagi menjadi pelindung dan penolong bagimu.” (QS. al-

Baqarah [2]: 120)
45

 

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Didalam ayat-ayat yang dikutip diatas, ada 2 penafsiran ayat yang 

mirip. Pertama kalimat “ لْْدَُى ىُدَى الِله إِنَّ ا  “ dan yang kedua kalimat “ َّإِن

 .“ ىُدَى الِله ىُوَ الْْدَُى

Jika dibandingkan kedua Penafsiran Ayat ayat tersebut, maka 

terlihat dengan jelas mempunyai perbedaan, yakni pada surat Ali Imran 

disebutkan “ إِنَّ الْْدَُى ىُدَى الِله “, sedangkan dalam al-Baqarah disebutkan 

 yang terletak “ ىُوَ “ dengan ditambah lafadz “ إِنَّ ىُدَى الِله ىُوَ الْْدَُى “

ditengah-tengah antara lafadz “ ىُدَى الِله “ dan lafadz “ الْْدَُى “. 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

 

Menurut Al - Alusi , yakni adanya dhomir munfashil yang 

terdapat ditengah-tengah lafadz “ ىُدَى الِله “ dan lafadz “ الْْدَُى “ adalah 

                                                             
45

 Ibid, 20 
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untuk mentaukidi bahwa Islam adalah agama yang paling benar disisi 

Allah.
46

 

 

e. Bertambahnya Lafadz “ بِوِ   ” dan Huruf Athaf  “ الواو   “ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 وَمَا شُهَدَاءُ  وَأنَْ تُمْ  عِوَجًا ونَ هَاتَ ب ْغُ  آمَنَ  مَنْ  اللَّوِ  سَبِيلِ  عَنْ  تَصُدُّونَ  لَِ  الْكِتَابِ  أَىْلَ  ياَ قُلْ 
 (ٜٜ) تَ عْمَلُونَ  عَمَّا بِغَافِلٍ  اللَّوُ 

 

Artinya: “Katakanlah: "Hai ahli Kitab, mengapa kamu menghalang-

halangi dari jalan Allah orang-orang yang telah beriman, 

kamu menghendakinya menjadi bengkok, Padahal kamu 

menyaksikan?". Allah sekali-kali tidak lalai dari apa yang 

kamu kerjakan.” (QS. Ali Imran [3]: 99)
47

 

 

كُل  صِرَاطٍ توُعِدُونَ وَتَصُدُّونَ عَنْ سَبِيلِ اللَّوِ مَنْ آمَنَ بِوِ وَتَ ب ْغُونَ هَا عِوَجًا وَلا تَ قْعُدُوا بِ 
 (ٙٛوَاذكُْرُوا إِذْ كُنْتُمْ قَلِيلا فَكَث َّركَُمْ وَانْظرُُوا كَيْفَ كَانَ عَاقِبَةُ الْمُفْسِدِينَ )

 

Artinya: “Dan janganlah kamu duduk di tiap-tiap jalan dengan 

menakut-nakuti dan menghalang-halangi orang yang 

beriman dari jalan Allah, dan menginginkan agar jalan Allah 

itu menjadi bengkok. dan ingatlah di waktu dahulunya kamu 

berjumlah sedikit, lalu Allah memperbanyak jumlah kamu. 

dan perhatikanlah bagaimana kesudahan orang-orang yang 

berbuat kerusakan.” (QS. al-A’raf [7]: 86)
48

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Jika dibandingkan kedua penafsiran ayat diatas, maka dalam 

kemiripannya terdapat sedikit perbedaan. Pada ayat kedua termaktub 

lafadz “ بِوِ   ” setelah kalimat “  ,dan ditiadakan pada ayat pertama ,“  مَنْ آمَنَ 

                                                             
46

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. I,  369-370 
47

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 63 
48

 Ibid, 162 
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begitu juga adanya huruf athaf “ الواو   “ sebelum kalimat “ غُوْنَ هَا  pada “ تَ ب ْ

ayat kedua dan tidak ditemukan pada ayat pertama.  

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Dalam mengungkap pendapat mengenai perbedaan yang terdapat 

didalam kedua penafsiran ayat diatas, ada pendapat bahwa penyebutan 

lafadz “ بِوِ   ” setelah kalimat “  pada ayat kedua, dan ditiadakan “  مَنْ آمَنَ 

pada ayat pertama, karena pada ayat pertama disesuaikan dengan lafadz 

yang sebelumnya “ “ walaupun pada dasarnya lafadz ,“  وَمَنْ كَفَرَ   “  آمَنَ 

merupakan kalimat fi’il yang muta’addi (membutuhkan objek) dengan 

adanya huruf jer sebagaimana yang terdapat dalam surat al-A’raf “ َمَنْ آمَن

 .“  بِوِ 

Dan perbedaan yang kedua adalah adanya tambahan huruf wawu 

sebelum kalimat “ غُوْنَ هَا  pada ayat kedua, dan tidak ditemukan pada “ تَ ب ْ

ayat pertama. Hal ini dikarenakan susunan kalimat pada ayat pertama 

berkedudukan menjadi hal, dan wawu hal tidak dapat bersamaan dengan 

kalimat fi’il. Berbeda dengan yang terdapat dalam surat al-A’raf. Susunan 

kalimat pada ayat kedua berkedudukan menjadi ma’thuf yang diathafkan 
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pada lafadz sebelumnya, yakni “ َتُ وْعِدُوْن “, maka dari itu diberi huruf athaf 

wawu.
49

 

 

f. Dalam Surat Ali Imran ayat 126 dan al-Anfal ayat 10 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

زِ وَمَا جَعَلَوُ اللَّوُ إِلا بشُْرَى لَكُمْ وَلتَِطْمَئِنَّ قُ لُوبكُُمْ بِوِ وَمَا النَّصْرُ إِلا مِنْ عِنْدِ اللَّوِ الْعَزيِ
 (ٕٙٔالَْْكِيمِ )

 

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikan pemberian bala bantuan itu 

melainkan sebagai kabar gembira bagi (kemenangan)mu, 

dan agar tenteram hatimu karenanya. dan kemenanganmu itu 

hanyalah dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha 

Bijaksana.” (QS. Ali Imran [3]: 126)
50

 

 

زيِزٌ وَمَا جَعَلَوُ اللَّوُ إِلا بشُْرَى وَلتَِطْمَئِنَّ بِوِ قُ لُوبكُُمْ وَمَا النَّصْرُ إِلا مِنْ عِنْدِ اللَّوِ إِنَّ اللَّوَ عَ 
 (ٓٔحَكِيمٌ )

Artinya: “Dan Allah tidak menjadikannya (mengirim bala bantuan 

itu), melainkan sebagai kabar gembira dan agar hatimu 

menjadi tenteram karenanya. dan kemenangan itu hanyalah 

dari sisi Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi 

Maha Bijaksana.”  (QS. al-Anfal [8]: 10)
51

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Jika dibandingkan kedua penafsiran ayat diatas, jelas terlihat 

penafsiran ayat yang pertama mirip dengan Penafsiran Ayat yang 

kedua. Namun didalam kemiripan tersebut terdapat perbedaan kecil. 

                                                             
49

 Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-

Kabir wa Mafatih al-Ghaib Vol. XIV, 183; Lihat juga Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud 

Afandi Al - Alusi . Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. IV, 

414-415. 
50

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 67 
51

 Ibid, 179 
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Paling tidak ada tiga hal yang membedakan penafsiran ayat pertama 

dari penafsiran ayat kedua. 

Pada ayat pertama terdapat lafadz “  yang diletakkan “ لكم 

setelah lafadz “بشرى “, dan pada ayat kedua tidak dijumpai lafadz 

tersebut. Sebaliknya pada ayat kedua ditempatkan kalimat “ الَله  إِنَّ   “ 

setelah “ مِنْ عِنْدِ الِله “, sedangkan pada ayat pertama tidak memakainya. 

Perbedaan ketiga tampak dalam pemakaian lafadz “ ِبِو”. Kalau pada 

ayat pertama, lafadz “ ِبِو“ ditempatkan setelah “ ْقُ لُوْبكُُم “, dan pada ayat 

kedua tempatnya sebelum “ ْقُ لُوْبكُُم “. Kasus tersebut sebenarnya masuk 

pada kategori taqdim dan ta’khir, tapi masuk pada kategori ini karena 

kaitannya erat sekali dengan pembahasan ayat ini. 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Al - Alusi  tidak membahas tentang terjadinya perbedaan yang 

terdapat didalam dua Penafsiran Ayat ayat diatas. Dan memang sangat 

sedikit sekali para ulama tafsir yang membahasnya, hal ini terbukti 

beberapa kitab tafsir hanya terdapat empat buah tafsir yang tertarik 

membahasnya, diantara Durrat at-Tanzil wa Ghurrat at-Ta’wil 

karangan al-Iskafi, al-Burhan fi Tawjih Mutasyabih al-Qur’an 
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karangan al-Kirmani, al-Bahr al-Muhith karangan Abu Hayyan, dan 

Nadzm ad-Durar fi Tanasub al-Ayat wa as-Suwar karangan 

Burhanuddin al-Biqa’i. Al - Alusi  termasuk mufassir yang masuk 

dalam kategori yang tidak membahas perbedaan tersebut. Akan tetapi 

langsung menafsirkan makna yang terkandung didalamnya. 

Dari kedua ayat yang bePenafsiran Ayat serupa tersebut, pada 

ayat yang pertama surat Ali Imran diturunkan berkenaan dengan 

perang Uhud, sedangkan ayat kedua surat al-Anfal berkenaan dengan 

perang Badar. Itu berarti masing-masing penafsiran ayat memiliki 

kasus yang berbeda sebab situasi dan kondisi yang dihadapi oleh umat 

Islam dalam kedua peperangan tersebut tidaklah sama. Ketika dalam 

perang Badar, kaum muslimim belum sekuat diwaktu perang Uhud 

karena jumlah personelnya sangat kecil, sekitar 300 orang, sebaliknya 

kekuatan musuh lebih tiga kali lipat dari jumlah mereka, sekitar 1000 

orang. Disamping kondisi yang demikian, perang Badar ini tercatat 

sebagai perang pertama dan sangat besar, yang sebelumnya umat Islam 

belum mempunyai pengalaman dalam peperangan. Jadi secara lahiriah 

umat Islam dalam kondisi yang amat labil jika dibadingkan dengan 

kondisi perang Uhud. Maka dari itu, Allah menurunkan ayat tersebut 

untuk memperkuat keyakinan bahwa Allah Maha Perkasa bersama 

mereka sehingga mereka tidak perlu gentar dalam mengahadapi musuh 

yang kekuatannya jauh lebih besar dibanding umat Islam. 
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Sebaliknya, dalam perang Uhud, kekuatan umat Islam semakin 

baik dan kuat dibandingkan ketika dalam perang Badar, yang 

meskipun jumlah mereka sangat kecil tapi berhasil memenangkan 

perang dan memukul mundur tentara musuh. Akan tetapi, yang terjadi 

malah sebaliknya, para pengikut Nabi Saw akhirnya kalah dan jumlah 

para syahid lebih besar dibanding jumlah kaum kafir yang terbunuh, 

bahkan Nabi pun nyaris terbunuh dalam peperangan tersebut. Ayat 

pertama tersebut diturunkan bukan berarti memberikan kabar gembira 

atas kemenangan kaum kafir, melainkan kabar gembira bahwa Nabi 

Saw bisa selamat dan para sahabat terkemuka seperti Abu Bakar, 

Umar, Utsman, dan Ali masih hidup untuk melanjutkan perjuangan 

menegakkan agama Islam. Maka dari itu, ayat tersebut masih 

menerangkan tentang pertolongan Allah hanya diberikan kepada 

orang-orang yang beriman bukan kepada orang-orang kafir atas 

kemenangan mereka.
52

 

 

g. Bertambahnya Huruf “ الواو   “ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

مْ وَجَنَّاتٌ تََْريِ مِنْ تََْتِهَا الأنْ هَارُ خَالِدِينَ فِيهَا وَنعِْمَ أَجْرُ أوُلَئِكَ جَزَاؤُىُمْ مَغْ   فِرَةٌ مِنْ رَبِِّ 
 (ٖٙٔالْعَامِلِيَ )

Artinya: “Mereka itu balasannya ialah ampunan dari Tuhan mereka 

dan surga yang di dalamnya mengalir sungai-sungai, sedang 

                                                             
52

 Abu Abdillah Muhammad Fakhruddin Ar-Razi, Tafsir Fakhrurrazi al-Musytahar bi at-Tafsir al-

Kabir wa Mafatih al-Ghaib, Vol. VIII, 236-237; Lihat juga Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid 

Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, 

Vol. V, 162 
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mereka kekal di dalamnya; dan itulah sebaik-baik pahala 

orang-orang yang beramal.” (QS. Ali Imran [3]: 136)
53

 

 

لِدِينَ وَالَّذِينَ آمَنُوا وَعَمِلُوا الصَّالِْاَتِ لَنبَُ و ئَ ن َّهُمْ مِنَ الْجنََّةِ غُرَفًا تََْريِ مِنْ تََْتِهَا الأنْ هَارُ خَا
 (ٛ٘فِيهَا نعِْمَ أَجْرُ الْعَامِلِيَ )

 

Artinya: “Dan orang-orang yang beriman dan mengerjakan amal-

amal yang saleh, Sesungguhnya akan Kami tempatkan 

mereka pada tempat-tempat yang tinggi di dalam surga, yang 

mengalir sungai-sungai di bawahnya, mereka kekal di 

dalamnya. Itulah sebaik-baik pembalasan bagi orang-orang 

yang beramal.” (QS. al-Ankabut [29]: 58)
54

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Penutup dari tiap-tiap akhir ayat tersebut terdiri dari kalimat 

yang serupa bahkan sama persis. Akan tetapi, didalamnya juga 

terdapat sedikit perbedaan, yang mana pada ayat pertama disebutkan 

“ امِلِيَْ وَنعِْمَ أَجْرُ الْعَ   “ dengan ditambah sisipan huruf “  sebaliknya ,“  الواو

huruf tersebut tidak terdapat dalam ayat kedua. 

 

c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , susunan Penafsiran Ayat dalam surat al-

Ankabut tanpa disertai dengan wawu karena merupakan jawab dari 

qosam yang jatuh sebelumnya “ ْلَنبَُ و ئَ ن َّهُم “.
55

 

h. Bertambahnya kalimat “  “  سِهِمْ مِنْ أنَْ فُ 

                                                             
53

 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya,  68. 
54

 Ibid, 404 
55

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. XI, 11. 
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a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

 دْ مَنَّ اللَّوُ عَلَى الْمُؤْمِنِيَ إِذْ بَ عَثَ فِيهِمْ رَسُولا مِنْ أنَْ فُسِهِمْ يَ ت ْلُو عَلَيْهِمْ آياَتوِِ وَيُ زكَ يهِمْ لَقَ 
 (ٗٙٔضَلالٍ مُبِيٍ )وَيُ عَل مُهُمُ الْكِتَابَ وَالِْْكْمَةَ وَإِنْ كَانوُا مِنْ قَ بْلُ لَفِي 

 

Artinya: “Sungguh Allah telah memberi karunia kepada orang-orang 

yang beriman ketika Allah mengutus diantara mereka 

seorang Rasul dari golongan mereka sendiri, yang 

membacakan kepada mereka ayat-ayat Allah, membersihkan 

(jiwa) mereka, dan mengajarkan kepada mereka al-kitab dan 

al-hikmah. dan Sesungguhnya sebelum (kedatangan Nabi) 

itu, mereka adalah benar-benar dalam kesesatan yang 

nyata.” (QS. Ali Imran [3]: 164)
56

 

 

مُكُمُ الْكِتَابَ وَالِْْكْمَةَ كَمَا أَرْسَلْنَا فِيكُمْ رَسُولا مِنْكُمْ يَ ت ْلُو عَلَيْكُمْ آياَتنَِا وَيُ زكَ يكُمْ وَيُ عَل  
 (ٔ٘ٔوَيُ عَل مُكُمْ مَا لَْ تَكُونوُا تَ عْلَمُونَ )

 

Artinya: “Sebagaimana (kami telah menyempurnakan nikmat Kami 

kepadamu) Kami telah mengutus kepadamu Rasul diantara 

kamu yang membacakan ayat-ayat Kami kepada kamu dan 

mensucikan kamu dan mengajarkan kepadamu al-kitab dan 

al-Hikmah, serta mengajarkan kepada kamu apa yang belum 

kamu ketahui.” (QS. al-Baqarah [2]: 151)
57

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Didalam kedua ayat tersebut tampak perbedaan yang jelas, 

yang terdapat ditengah-tengah susunan penafsiran ayat tersebut, yakni 

adanya tambahan (sisipan). Pada ayat pertama disisipkan kalimat “ ْمِن

 sedangkan pada ayat kedua sisipan (tambahan) tersebut tidak “ أنَْ فُسِهِمْ 

dijumpai. 

 

                                                             
56

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 72. 
57

 Ibid, 24 
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c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , lafadz “ ْمِنْ أنَْ فُسِهِم “ berarti seorang rasul 

yang diutus tersebut berasal dari jenis suatu kaum tersebut, yakni dari 

golongan anak cucu Nabi Adam as, bukan dari golongan para malaikat 

ataupun dari golongan jin. Karena ketika seorang Rasul tersebut diutus 

kepada suatu kaum yang termasuk dalam jenis mereka, akan lebih 

mempermudah dalam penyampaian sebuah risalah dan menerimanya, 

dan dapat menghilangkan kesenjangan yang terjadi apabila terdiri dari 

jenis yang berbeda, karena tidak bisa saling memahami dan mengerti 

apa yang dimaksud.
58

 

Lafadz “ ْمِنْ أنَْ فُسِهِم “ bisa juga berarti Nabi Muhammad Saw 

diutus dari kalangan yang paling mulia diantara kalangan orang-orang 

Arab, yaitu Suku Quraisy.
59

 

 

I  Bertambahnya Huruf Jer “ الباء   “ 

a) Menghimpun Penafsiran Ayat yang Mirip 

بوُكَ فَ قَدْ كُذ بَ فَا  (ٗٛٔرُسُلٌ مِنْ قَ بْلِكَ جَاءُوا باِلْبَ ي  نَاتِ وَالزُّبرُِ وَالْكِتَابِ الْمُنِيِ ) إِنْ كَذَّ

 

Artinya: “Jika mereka mendustakan kamu, Maka sesungguhnya Rasul-

rasul sebelum kamupun telah didustakan (pula), mereka 

membawa mukjizat-mukjizat yang nyata, Zabur
60

 dan kitab 

                                                             
58

 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. II, 324. 
59

 Ibid, 325. 
60

 Zabur ialah lembaran-lembaran yang berisi wahyu yang diberikan kepada nabi-nabi sebelum 

Nabi Muhammad Saw yang isinya mengandung hikmah-hikmah. 
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yang memberi penjelasan yang sempurna
61

.” (QS. Ali Imran 

[3]: 184)
62

 

 

بوُكَ فَ قَدْ كَذَّبَ الَّذِينَ مِنْ قَ بْلِهِمْ جَاءَتْ هُ  مْ رُسُلُهُمْ باِلْبَ ي  نَاتِ وَباِلزُّبرُِ وَباِلْكِتَابِ وَإِنْ يكَُذ 
 (ٕ٘الْمُنِيِ )

 

Artinya: “Dan jika mereka mendustakan kamu, Maka sesungguhnya 

orang-orang yang sebelum mereka telah mendustakan (rasul-

rasulnya); kepada mereka telah datang rasul-rasulnya 

dengan membawa mukjizat yang nyata, zubur, dan kitab yang 

memberi penjelasan yang sempurna.
63

” (QS. Fatir [35]: 25)
64

 

 

b) Perbandingan Penafsiran Ayat yang Mirip 

Didalam ayat-ayat yang penafsiran ayat mirip diatas dijumpai 

perbedaan, yakni tambahan huruf yang terdapat dalam salah satu 

Penafsiran Ayat ayat diatas, tepatnya pada penafsiran ayat pada surat 

Fatir pada kalimat “ ِْباِلْبَ ي  نَاتِ وَبِالزُّبرُِ وَباِلْكِتَابِ الْمُنِي “ dengan mengulang 

huruf jer pada masing-masing lafadz “ الزبر “ dan “ الكتاب المني “, 

sebaliknya dalam Penafsiran Ayat ayat surat Ali Imran huruf jer ba’ 

hanya sekali pada lafadz “ بالبينات   ” saja dan selanjutnya pada lafadz 

“ dan “ الزبر “ الكتاب المني   “ tidak ditemukan huruf jer tersebut. 

 

                                                             
61

 Yakni: Kitab-Kitab yang diturunkan kepada nabi-nabi yang berisi hukum syari'at seperti Taurat, 

Injil dan Zabur 
62

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 75. 
63

 Maksudnya: Allah memberi petunjuk kepada siapa yang dikehendaki-Nya dengan memberi 

kesanggupan untuk mendengarkan dan menerima keterangan-keterangan 
64

 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya, 438. 
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c) Analisa dan Pendapat Al - Alusi   

Menurut Al - Alusi , adanya perbedaan dalam kedua 

Penafsiran Ayat diatas, karena mengandung maksud yang berbeda 

pula. Dalam surat Ali Imran lafadz “الْبَ ي  نَات “ diathafkan pada lafadz 

 tanpa mengulang huruf jer ba’, maka athaf “ الْكِتَاب الْمُنِيْ “ dan “ الزُّبرُ“

disana berfaidah  الجمع  (mengumpulkan), yang artinya setiap rasul 

diutus dengan membawa berbagai macam kitab sesuai dengan 

tingkatan kaumnya. Karena “الْبَ ي  نَات “ adalah untuk kalangan orang-

orang awam, sedangkan “ُالزُّبر “ untuk kalangan menengah, dan  

 untuk golongan orang-orang khawas. Atau mengandung “ الْكِتَاب الْمُنِيْ “

pengertian bahwa “الْبَ ي  نَات “ berarti mu’jizat yang dapat dilihat oleh 

panca indera, dan “ُالزُّبر “ merupakan kumpulan kitab-kitab yang 

membahas tentang hukum, serta “ ْالْكِتَاب الْمُنِي “ adalah 

penjelasannya.
65
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 Abu Tsana’ Syihabuddin Sayyid Mahmud Afandi Al - Alusi , Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an 

al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. II, 256. 
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Sebaliknya, dalam surat Fatir susunan Penafsiran Ayatnya 

diathafkan serta mengulang huruf jer ba’. Dan disana berfaidah tafsil, 

bukan  الجمع(mengumpulkan) sebagaimana dalam ayat yang pertama, 

dan ini mengandung pengertian bahwa setiap Rasul datang dengan 

membawa masing-masing kitab bukan berarti seorang Rasul diutus 

dengan membawa ketiga perkara tersebut.
66
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 Ibid, Ruh al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur’an al-Adzim wa al-Sab’ al-Matsani, Vol. XI, 360. 


